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ABSTRAK

Nama : Dinda Nafatilana

Program Studi : Kedokteran

Judul : Identifikasi Sidik Jari dan Sudut Axial Triradius Digital
(ATD) pada Narapidana Pria di Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas) X.

Dermatoglifi merupakan ilmu tentang gambaran guratan-guratan pada kulit
diujung jari tangan dan kaki juga telapak tangan dan kaki serta lipatan kulit pada
kedua telapak tangan seorang individu, dan telah digunakan untuk keperluan
identifikasi seorang individu, mengetahui bakat, potensi dan kepribadian individu
tersebut, hubungan keturunan, maupun membantu diagnosis suatu penyakit,
bahkan beberapa penelitian dilakukan untuk membuktikan bahwa dermatoglifi
memiliki kecenderungan yang khas pada narapidana. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pola sidik jari dan sudut ATD pada narapidana pria
di Lapas X. Sampel penelitian didapatkan dengan cara total sampling. Data
penelitian berupa pola sidik jari dan sudut ATD, dimana pengambilan data pola
sidik jari dengan alat Digital persona U.are.U 4500 Fingerprint reader, dan data
sudut ATD dengan lembar observasi. Hasil penelitian persentase pola sidik jari
pada narapidana pria di Lapas X adalah frekuensi paling besar, pola ulnar loop
yaitu 512 jari (46,11%) dan frekuensi paling sedikit adalah pola plain arch yaitu
19 jari (1,68%), dan pada tiap strata kejahatan (pembunuhan, pelecehan seksual,
pemerkosaan dan pencabulan) seluruh persentase tertinggi adalah pola ulnar loop.
Sedangkan untuk untuk sudut ATD menunjukan adanya persamaan kedua telapak
tangan untuk sudut ATD sebesar <35° yaitu sebesar 0%. Sedangkan sudut ATD
35°-50° sebesar 23,89% pada tangan kanan dan sebesar 37,17% pada tangan Kiri,
dan sudut ATD >50° sebesar 76,11% pada tangan kanan dan sebesar 62,83% pada
tangan Kiri. Berdasarkan hasil disimpulkan tidak ada kecenderungan yang khas
pada pola sidik jari dan sedangkan untuk sudut ATD terdapat kecenderungan yang
khas dan memerlukan penelitian lanjutan pada dermatoglifi untuk memastikan hal
tersebut.

Kata kunci: Dermatoglifi, narapidana, pria, pola sidik jari, sudut ATD.



ABSTRACT

Name : Dinda Nafatilana
Study program : Medicine
Title : Fingerprint Identification and Digital Axial Triradius

Angle (ATD) on Male Prisoners in Class | Penitentiary
(prison) Palembang

Dermatoglyphics is the science of depicting the outlines of the skin on the tips of
the fingers and toes as well as the palms of the hands and feet as well as the skin
folds on the palms of an individual, and has been used for the purposes of
identifying an individual, knowing the talents, potential and personality of the
individual, hereditary relationships. , as well as to help diagnose a disease, even
several studies have been conducted to prove that dermatoglyphs have a
distinctive tendency in prisoners. This study aims to determine how the fingerprint
pattern and ATD angle on male prisoners in Lapas X. The research sample was
obtained by total sampling. The research data is in the form of fingerprint patterns
and ATD angles, where the fingerprint pattern data is taken using a Digital
Persona U.are.U 4500 Fingerprint reader, and ATD angle data is using an
observation sheet. The results of the study of the percentage of fingerprint patterns
on male prisoners in Lapas X were the highest frequency, the ulnar loop pattern
was 512 fingers (46.11%) and the least frequency was the plain arch pattern,
which was 19 fingers (1.68%), and in each strata of crime (homicide, sexual
harassment, rape and obscenity) all the highest percentage is the ulnar loop
pattern. As for the ATD angle, it shows that there are similarities between the two
palms for the ATD angle of <35 °, which is 0%. While the ATD angle of 35°-50°
is 23.89% on the right hand and 37.17% on the left hand, and the ATD angle of
>50° is 76.11% on the right hand and 62.83% on the left hand. Based on the
results, it can be concluded that there is no typical trend in the fingerprint pattern
and while for the ATD angle there is a typical trend and requires further research
on dermatoglyphics to confirm this.

Keywords: Dermatoglifi, prisoners, male, fingerprint pattern, ATD angle.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Identifikasi merupakan penentuan dan pemastian identitas seseorang
baik yang masih hidup ataupun sudah meninggal berdasarkan ciri khas yang
ada pada individu tersebut. Identitas yang mendukung identifikasi dari
seseorang dapat berupa identitas biologis dan non biologis. ldentitas
biologis dapat diketahui dari tulang belulang, gigi, darah, sidik jari, rambut,
DNA dan catak bibir. Sedangkan untuk yang non-biologis dapat berupa
kartu tanda penduduk, surat izin mengemudi, pakaian dan lain-lain
(Septadina, 2015).

Sidik jari termasuk dalam bagian utama dari dermatoglifi, dimana
dalam Suryo (1997) Dermantoglifi merupakan ilmu tentang gambaran
guratan-guratan pada kulit diujung jari tangan dan kaki juga telapak tangan
dan kaki serta lipatan kulit pada kedua telapak tangan seorang individu.
Selain sidi jari dermatoglifi mempunyai 3 bagian utama lain yaitu jumlah
triradius dan jumlah sulur total dan juga sudut Axial Triradius Digital
(ATD). Sudut ATD sendiri memiliki arti sudut yang dibentuk atas
pertemuan 2 garis dari titik triraridus a, t, dan d dimana garis ditarik dari
triradius a ke triradius t lalu triradius t ke triradius d (Reddy et al., 2013)

Setiap orang umumnya memiliki sidik jari sebagai bentuk identitas
yang tercipta sejak embrio masih berumur 13-24 minggu dalam kandungan.
Sidik jari yang terbentuk akan selalu sama seumur hidup, dan akan berbeda
pada tiap orang, asalkan tidak dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
menyebabkan kerusakan atau kehancuran yang parah pada gambaran sulur-
sulur nya. Perbedaan pada pola sidik jari dapat dilihat dari pola serta jumlah
guratan pada ujung jari yang dapat dipakai sebagai alat untuk mengetahui
adanya kelainan pada seorang individu. Sidik jari sendiri memiliki 3 pola

utama, yaitu arch, loop dan whorl (Bhavana, 2013; Yunitasari, 2019).

Universitas Muhammadiyah Palembang



Menurut Aida (2014) besar rata-rata pada sudut ATD populasi umum
berkisar antara 35°-50°.

Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana di Lembaga
Pemasyarakatan (UU RI No.12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan Pasal
1 ayat 7). Narapidana sendiri terpidana selayaknya akibat perilaku kriminal
yang dimilikinya. Perilaku kriminal, seperti perilaku lainnya, juga dapat
terbentuk berdasarkan pengaruh gen dan lingkungan. Begitu pula dengan
berbagai fenotip lain termasuk dermatoglifi (Baye, 2011; Quellet-Morin,
2016). Beberapa gen seperti SMARCAD1, ADAMTS9-AS2 dan monoamine
oxidase A (MAOA) telah diketahui memiliki pengaruh terhadap perilaku
antisosial dan perilaku kriminal, juga pembentukan dermatoglifi dengan
cara yang berbeda-beda (Mundijo, 2019).

Berdasarkan beberapa studi sebelumnya vyaitu oleh Aida (2014)
mengungkapkan jika sudut ATD pada kelompok kriminal berkisar 37°-38°.
Penelitian oleh Sudha (2021) mengatakan jika pola whorl lebih menonjol
dan pola loop lebih sedikit pada tangan para kriminal daripada pada tangan
kelompok kontrolnya. Pada digiti VV dan digiti IV menunjukan angka pola
arches yang lebih sedikit atau nihil pada kedua kelompok. Pada penelitian
ini didapatkan juga bahwa untuk pola arches lebih rendah ditemukan pada
digiti IV dan V dan tertinggi pada digiti 11 daripada pada digiti I. Ismurizal
(2019) melakukan penelitian tentang pola sidik jari serta sudut ATD pada
narapidana pria di Tahanan Titipan (Tahti) Polda Sumatera Utara dengan
hasil distribusi frekuensi pola sidik jari kriminal pria adalah 62,7% pada
ulnar loop, 14,4% pada simple whorl, 10,7% pada double loop whorl, 3,4%
pada central pocket whorl, 2,9% pada simple arch, 2,2% pada radial loop
serta tented arch dan 1,5% pada accidental whorl. Sedangkan, sudut ATD
tangan kanan dan tangan Kiri dari kriminal pria adalah 35° sebesar 2,4%,
35%-50° sebesar 90,2%, dan 50° sebesar 7,3%. Sehingga, tidak ada
kecondongan tertentu pada pola sidik jari ataupun sudut ATD pada kriminal
pria di Tahanan Titipan (Tahti) Polda Sumatera Utara berdasarkan pada
strata kejahatan umum. Sedangkan di kota Palembang sendiri pernah

dilakukan penelitian oleh Mundijo (2019) dan didapatkan hasil bahwa pola
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1.2.

1.3.

sidik jari paling banyak pada kriminal perempuan di Lapas Perempuan
Palembang adalah ulnar loop, yaitu 62,7% pada strata kejahatan umum dan
pada strata kejahatan khusus adalah 51,2%, dengan besaran sudut ATD pada
kisaran normal yaitu 35°-50°. Penelitian untuk kecenderungan pola sidik jari
dan sudut ATD pada kriminal pria di palembang sendiri belum pernah
dilakukan, meskipun terdapat literatur oleh Wang (2014) yang mengatakan
bahwa tidak ada perbandingan yang menonjol terhadap disitribusi frekuensi
pola sidik jari pria dan wanita.

Karena data dari bermacam sumber serta literatur mengenai pola sidik
jari dan sudut ATD pada kriminal pria yang masih terbatas, Penelitian
tentang identifikasi pola sidik jari dan sudut ATD pada kriminal pria akan
dilakukan.

Rumusan Masalah
Bagaimana pola sidik jari dan sudut ATD pada narapidana pria di

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) X?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengidentifikasi pola sidik jari dan sudut ATD pada
narapidana pria di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) X.
1.3.2 Tujuan Khusus
1 Untuk mengidentifikasi pola sidik jari pada narapidana pria di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) X.
2 Untuk mengidentifikasi sudut ATD pada narapidana pria di

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) X.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai
distribusi pola sidik jari dan sudut ATD pada narapidana pria di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) X.
1.4.2 Manfaat Praktisi
Penelitian ini mampu mengetahui kecenderungan pola sidik jari
dan sudut ATD tertentu terhadap individu untuk yang melakukan
tindak kriminal.

15 Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Nama Judul Desain Hasil
Penelitian
Aida, 2014 Analisis Sudut Stratified  Terdapat perbedaan sudut
ATD pada Random  ATD pada kelompok kriminal
Narapidana Sampling  dengan non kriminal, dimana

sudut ATD terkecil pada kriminal
adalah 36,95° sedangkan pada

yang non narapidana adalah

41,32°,
Mundijo, Dermatoglifi Cross Pola sidik jari paling banyak
2019 Narapidana di sectional.  pada kriminal perempuan di

Palembang Lapas Perempuan Palembang

adalah ulnar loop, yaitu 62,7%
pada strata kejahatan umum
dan pada strata kejahatan
khusus adalah 51,2%, dengan
besaran sudut ATD pada

Kisaran normal yaitu 35°-50°.
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Ismurizal,
2019

Pola Sidik Jari dan Cross
Sudut Axial sectional
Triradius Digital

(ATD) pada

Narapidana Pria di
Tahanan Titipan
(Tahti) Polda

Sumatera Utara

Distribusi pola sidik jari
kriminal pria adalah 62,7%
pada ulnar loop, 14,4% pada
simple whorl, 10,7% pada
double loop whorl, 3,4% pada
central pocket whorl, 2,9%
pada simple arch, 2,2% pada
radial loop serta tented arch
dan 1,5% pada accidental
whorl. Sedangkan, untuk sudut
ATD tangan kanan dan Kiri
dari kriminal pria adalah 35
sebesar 2,4%, 35-50 sebesar
90,2%, dan 50 sebesar 7,3%.
Sehingga, tidak ada
kecondongan tertentu pada
pola sidik jari ataupun sudut
ATD pada kriminal pria di
Tahanan Titipan (Tahti) Polda
Sumatera Utara berdasarkan

pada strata kejahatan umum.
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